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Dalam tuturan dialek Melayu Manado terdapat makna leksikal dan 

gramatikal yang ambigu. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

(1) bentuk leksikal dan gramatikal dalam tuturan dialek Melayu Manado;           

(2) makna leksikal dan gramatikal dalam tuturan dialek Melayu Manado;           

(3)  bentuk ambiguitas makna dalam tuturan dialek Melayu Manado. 

Teori yang digunakan adalah teori semantik, makna leksikal dan makna 

gramatikal oleh Abdul Chaer (2012), teori ambiguitas makna oleh Ullman (1976), 

dan teori tuturan oleh Dell Hymes (1964). Lokasi penelitian terdiri dari beberapa 

ranah antara lain ranah pendidikan, pasar, kantor dan tempat ibadah. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Data penelitian berupa 

kutipan tuturan yang mengandung bentuk leksikal, gramatikal, makna leksikal, 

gramatikal, dan ambiguitas makna dalam tuturan dialek Melayu Manado. Sumber 

data diperoleh dari tuturanmasyarakat penutur dialek Melayu Manado. Teknik 

pengumpulan datanya yaitu simak libat cakap (SLC), simak bebas libat cakap 

(SBLC), rekam dan catat. Data dianalisis dengan cara mengidentifikasi isi tuturan 

dialek Melayu Manado, mengklasifikasi bentuk leksikal dan gramatikal, 

menentukan makna leksikal dan gramatikal berdasarkan bentuknya, menganalisis 

dan menginterpretasi bentuk ambiguitas makna leksikal dan gramatikal 

berdasarkan bentuknya, dan menyimpulkan hasil analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk leksikal dan gramatikal 

dalam tuturan dialek Melayu Manado terdiri dari tiga bentuk yaitu kata kerja 

(verba), kata benda (nomina), dan kata sifat (adjektiva); (2) makna leksikal dan 

gramatikal dalam tuturan dialek Melayu Manado terdapat makna denotatif, makna 

kontekstual, makna konotatif, dan makna idiomatik; (3) bentuk ambiguitas makna 

leksikal dalam tuturan dialek Melayu Manado berupa polisemi dan homonim serta 

bentuk ambiguitas makna gramatikal dalam tuturan dialek Melayu Manado adalah 

ambiguitas yang disebabkan oleh proses gramatikal dan frasa yang mirip. 

Simpulannya, dalam tuturan dialek Melayu Manado terdapat ambiguitas 

makna leksikal dan gramatikal yang dapat terjadi karena sebuah kata mengacu 

pada sesuatu yang berbeda sesuai dengan lingkungan pemakaiannya dan lawan 

bicara kurang mengetahui konteks pembicaraan. 

 

Kata-kata Kunci: ambiguitas, makna leksikal, makna gramatikal, dialek, 

Melayu Manado. 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


